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Penyakit infeksi masih merupakan salah satu masalah kesehatan masyarakat
yang penting, khususnya di negara berkembang. Dengan berbagai masalah
penggunaan antimikroba yang tidak tepat pada masyarakat yang disebabkan oleh
minimnya pengetahuan masyarakat terutama di wilayah yang kurang
mendapatkan informasi yang jelas maka pentingnya dilakukan pendidikan
kesehatan. Edukasi berlangsung selama 1 hari yang melibatkan masyarakat dan
beberapa unsur. Kegiatan dimulai dengan pengukuran tingkat pengetahuan (pre
test). Materi edukasi berupa definisi antimikroba, jenis antimikroba, penyebab
resistensi, penggunaan antimikroba yang tepat dan tanaman obat yang lebih
terfokus pada potensi alam yang memungkinkan untuk dapat dikembangkan di
Kelurahan Takome. Evaluasi kegiatan dilakukan dengan melaksanakan post test
untuk mengukur tingkat pengetahuan peserta selama pemaparan materi
penyuluhan. Hasil yang diperoleh terjadi peningkatan tingkat pengetahuan
dengan kategori baik 11 % meningkat menjadi 89% setelah edukasi, dan
sebelum edukasi tingkat pengetahuan dengan kategori cukup 56% dan kurang
33% menurun menjadi 11% dan 0% setelah edukasi. Setelah melakukan edukasi
penggunaan antimikroba yang benar dan rasional serta pemanfaatan tanaman
obat, terjadi peningkatan pengetahuan masyarakat.

Abstract. Infectious diseases are still an important public health problem,
especially in developing countries. With various problems with inappropriate
used of antimicrobials in the community caused by a lack of public knowledge,
especially in areas where there is a lack of clear information, it is important to
carried out health education. Education lasted for 1 day involving the
community and several elements. The activity begins with measuring the level of
knowledge (pre test). Educational material in the form of definitions of
antimicrobials, types of antimicrobials, caused of resisted, appropriate used of
antimicrobials and medicinal planted which was more focused on natural
potential which allows them to be developed in Takome Village. Activity
evaluation is carried out by carried out a post test to measured the level of
knowledge of participants during the presentation of the extension material. The
results obtained were an increase in the level of knowledge with a good category
of 11%, increasing to 89% after education, and before education, the level of
knowledge with a sufficient category of 56% and less than 33% decreased to
11% and 0% after education. After providing education on the correct and
rational used of antimicrobials and the use of medicinal planted, there has been
an increase in public knowledge.
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1. PENDAHULUAN

Penyakit infeksi masih merupakan salah satu masalah kesehatan masyarakat yang
penting, khususnya di negara berkembang. Salah satu obat andalan untuk mengatasi masalah
tersebut adalah antimikroba antara lain antibakteri/antibiotik, antijamur, antivirus,
antiprotozoa (Kemenkes RI, 2021). Berdasarkan hasil Riset Kesehatan Dasar tahun 2018, di
Indonesia prevalensi diare, pneumonia dan TB Paru yang terdiagnosis oleh tenaga kesehatan
meningkat dibanding dengan hasil riset tahun 2013 (Kemenkes RI, 2018). Penyakit infeksi
masih menjadi masalah utama diberbagai negara termasuk Indonesia. Penyakit infeksi
tersebut lebih banyak menggunakan jenis antibiotik. Antibiotik merupakan obat yang
digunakan pada infeksi yang disebabkan oleh bakteri. Antibiotik yang tidak digunakan secara
bijak dapat memicu timbulnya masalah resistensi. Penggunaan antibiotik dapat menimbulkan
berbagai masalah, meskipun sudah digunakan atas perintah dokter, apalagi bila
penggunaannya dilakukan sendiri oleh orang yang bukan ahlinya.

Muncul dan berkembangnya mikroba resisten terjadi karena tekanan seleksi (selection
pressure) yang berhubungan dengan penggunaan antibiotik, dan penyebaran bakteri resisten
(Kemenkes RI, 2021). Indonesia yang saat ini menjadi negara berpendapatan menengah ke
bawah (LMIC) menggunakan lebih banyak antibiotik, sebagian karena meningkatnya
pendapatan, biaya antibiotik yang rendah, lemahnya pengendalian penggunaan antimikroba di
rumah sakit, dan penjualan obat secara bebas (over-the-counter). Resistensi antimikroba di
Indonesia berpotensi mengganggu pencapaian target pembangunan nasional di bidang
pengendalian penyakit dan ketahanan pangan serta ketahanan kesehatan nasional (Kemenko
PMK, 2021). Hanya ada sedikit kemajuan nyata yang dicapai untuk menghentikan tren
resistensi antimikroba yang sedang berlangsung, meskipun terdapat kesenjangan pengetahuan
tentang AMR dan hal-hal yang perlu diperbaiki (Dadgostar, 2019). Tingginya penggunaan
antibiotik tanpa resep (Ihsan and Illiyin Akib, 2016). Pengetahuan tentang penyakit influenza
tidak dapat diobati dengan menggunakan antibiotik masih kurang. Selain itu kurangnya
pengetahuan bahwa antibiotik merupakan obat yang tidak dapat mengobati infeksi yang
disebabkan virus (Andarwati, 2014), maka kondisi ini berpeluang terjadinya penggunaan
antimikroba yang tidak tepat yang bisa saja menyebabkan peningkatan resisten mikroba.
Untuk itu, perlu dilakukan upaya pencegahan resistensi mikroba di berbagai wilayah
Indonesia sehingga tidak mengganggu pencapaian target pembangunan nasional, salah
satunya di Kelurahan Takome Kota Ternate.

Kelurahan Takome merupakan salah satu kelurahan yang ada di Kota Ternate yang
mempunyai beragam potensi wisata (Adjam et al.,, 2022). Kelurahan Takome berada
dibelakang gunung gamalama, yang letaknya jauh dari pusat Kota Ternate Provinsi Maluku
Utara sehingga masyarakat kurang mendapatkan informasi yang jelas dan mendalam
mengenai penggunaan antimikroba yang bijak dan rasional. Kelurahan Takome memiliki
segenap potensi alam yang dapat dimanfaatkan, salah satunya tanaman yang berkhasiat
sebagai antimikroba. Dengan harapan pemanfaatan obat alami dapat mencegah penggunaan
antimikroba yang tidak tepat sehingga angka resistensi mikroba dapat dikurangi.

Dengan berbagai masalah penggunaan antimikroba yang tidak tepat pada masyarakat yang
disebabkan oleh minimnya pengetahuan masyarakat terutama di wilayah yang kurang
mendapatkan informasi yang jelas maka pentingnya dilakukan pendidikan kesehatan. Solusi
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yang ditawarkan untuk menyelesaikan permasalahan yaitu program pengabdian kepada
masyarakat ini dirancang dengan beberapa kegiatan, yang terdiri dari penyuluhan secara
interaktif tentang penggunaan antimikroba yang bijak dan rasional serta mengajak masyarakat
untuk memanfaatkan tanaman obat yang berkhasiat antimikroba. Hal ini akan membantu
menurunkan angka resistensi mikroba karena penggunaan yang antimikroba yang tidak tepat.
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan
penggunaan antimikroba yang bijak dan rasional serta pemanfaatan tanaman obat yang
berkhasiat sebagai antimikroba.

2. METODE

Kegiatan ini dilakukan dengan metode penyuluhan melalui pemaparan materi yang
disertai dengan simulasi. Materi cetak berupa brosur cara penggunaan antimikroba yang
benar. Mahasiswa membantu dalam persiapan spanduk, ruangan, penertiban pengisian daftar
hadir, pembagian brosur, dan kuesioner. Edukasi berlangsung selama 1 hari yang melibatkan
masyarakat dan beberapa unsur seperti perangkat kelurahan, ketua RT/RW, dan pemuda
pemudi. Kegiatan dimulai dengan pengukuran tingkat pengetahuan terkait antimikroba
dengan cara membagikan kuisioner (pre test). Kegiatan berlanjut dengan penjelasan tentang
penggunaan antimikroba yang bijak dan rasional melalui presentasi dan simulasi. Materi
edukasi berupa definisi antimikroba, jenis antimikroba, penyebab resistensi, penggunaan
antimikroba yang tepat dan tanaman obat yang lebih terfokus pada potensi alam yang
memungkinkan untuk dapat dikembangkan di Kelurahan Takome. Pada tahap akhir dilakukan
monitoring dan evaluasi keseluruhan dari kegiatan yang telah dilaksanakan. Evaluasi kegiatan
dilakukan dengan melaksanakan post test untuk mengukur tingkat pengetahuan peserta selama
pemaparan materi penyuluhan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Kelurahan Takome Kota Ternate pada
tanggal 6 September 2023 berjalan dengan baik dan lancar. Sasaran kegiatan ini yaitu
masyarakat Kelurahan Takome dengan memberikan edukasi mengenai penggunaan
antimikroba yang bijak dan rasional serta pemanfaatan tanaman obat yang berkhasiat
antimikroba. Kegiatan ini diawali dengan mengisi daftar hadir dan pre test dengan mengisi
daftar pertanyaan yang tersedia pada kuesioner (Gambar 1).

Gambar 1. Pengisian daftar hadir dan kuesioner (Pre test)
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Tim kegiatan pengabdian kepada masyarakat sesuai kepakaran memberikan kontribusi
pada masyarakat yang telah dilaksanakan. Kegiatan ini merupakan kegiatan kedua, yang
sebelumnya telah memberikan penyuluhan mengenai penggunaan antibiotik yang bijak dan
rasional dengan sasaran Ibu-lbu Kader Posyandu. Materi yang diberikan meliputi apa itu
antimikroba dan antibiotik, jenis antimikroba, penyebab resistensi, penggunaan antimikroba
yang tepat dan tanaman obat yang berkhasiat antimikroba. Terlihat antusias masyarakat yang
bertanya mengenai penggunaan antibiotik dan pemanfaatan tanaman obat (Gambar 2).

Gambar 2. Pemberian Materi dan Tanya Jawab

Berdasarkan hasil diskusi didapatkan informasi bahwa masyarakat tidak hanya
menggunakan jenis antimikroba salah satunya antibiotik untuk mengobati diri sendiri dan
keluarga, namun juga memberikan antibiotik bagi hewan peliharaan dengan menggunakan
sisa antibiotik yang tersedia di rumah mereka. Sayangnya mereka mendapatkan informasi
pengobatan antibiotik pada hewan dari kerabat bukan dari praktisi kesehatan.

Dokter hewan dapat memperoleh manfaat dengan berpartisipasi aktif dalam penggunaan
antibiotik secara bijaksana dan mendidik pemilik hewan peliharaan tentang resistensi
antibiotik (Redding and Cole, 2019). Para praktisi kesehatan dituntut untuk menggunakan
antimikroba secara bijak demi mencegah transmisi dan infeksi oleh superbugs (Sutandhio et
al., 2018). Pentingnya menggunakan antibiotik dengan bijak untuk memerangi masalah
resistensi obat (Khalifa et al., 2019).

Pemberian edukasi juga dilakukan dengan memanfaatkan tanaman yang berkhasiat
sebagai antimikroba diantaranya pala dan cengkeh yang banyak tumbuh di kebun masyarakat,
dan beberapa bahan alami diantaranya bawang putih, jahe, dan kayu manis. Edukasi yang
disampaikan tentang kandungan dan khasiat dari tanaman yang dapat digunakan untuk
mengobati infeksi ringan seperti influenza dan radang/batuk.

Antimikroba tersedia dalam dua bentuk berbeda: yang ditemukan dalam bahan kimia dan
yang terbuat dari bahan alami. Bawang putih, rimpang jahe, daun cengkeh, kayu manis, jeruk
nipis, daun kelor, dan jintan hitam merupakan beberapa bahan alami yang dapat dimanfaatkan
sebagai antimikroba (Dwinta et al., 2021). Melalui sebuah percobaan, kegunaan sejumlah
ekstrak tumbuhan terpilih sebagai antimikroba alami terbukti, yang juga meningkatkan
kemungkinan penggunaan ekstrak tersebut sebagai obat untuk mengobati penyakit menular
yang disebabkan oleh organisme uji (Manandhar et al., 2019). Senyawa organosulfur bawang
putih berpotensi sebagai antimikroba dengan menghambat pertumbuhan beberapa mikroba
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seperti bakteri, jamur, virus, dan protozoa (Moulia et al., 2018). Secara umum minyak
esensial jahe merah menunjukkan aktivitas antibakteri lebih kuat terhadap bakteri Gram
positif dibandingkan terhadap bakteri Gram negatif (Rialita et al., 2015). Kayu manis
mempunyai aktivitas antibakteri dan bersifat bakterisidal (Rollando and Sitepu, 2018),
memiliki aktivitas dalam menghambat pertumbuhan Escherichia coli (Mursyida and Wati,
2021). Cengkeh menunjukkan aktivitas bakteriostatik dan bakteriosidik dengan mekanisme
merusak dinding sel (Jeremia Kalalo et al., 2020). Ekstrak bunga cengkeh (Syzygium
aromaticum) mempunyai efek antimikroba terhadap MRSA secara in vitro (Azizah et al.,
2017). Ekstrak daging buah pala dan daun pala menunjukkan aktivitas daya hambat yang
bervariasi pada mikroba baik bakteri gram positif dan gram negatif maupun jamur (Nasir and
Marwati, 2022).

Luaran yang tercapai pada kegiatan ini adalah: 1) Peningkatan pengetahuan masyarakat
tentang cara penggunaan antimikroba yang bijak dan rasional dengan cara mengukur tingkat
pengetahun sebelum dan sesudah pemberian materi berdasarkan pengisian kuesioner. Hasil
yang diperoleh terjadi peningkatan tingkat pengetahuan dengan kategori baik 11 % meningkat
menjadi 89% setelah edukasi, dan sebelum edukasi tingkat pengetahuan dengan kategori
cukup 56% dan kurang 33% menurun menjadi 11% dan 0% setelah edukasi (Tabel 1); 2)
Masyarakat mendapatkan leaflet tentang pemanfaatan tanaman obat yang berkhasiat
antimikroba.

Tabel 1. Tingkat Pengetahuan

Tingkat pengetahuan Persentase (%0)

Pre Post
Baik 11 89
Cukup 56 11
Kurang 33 0

Kegiatan edukasi dengan metode modul, ceramah dan diskusi mampu meningkatkan
pengetahuan dari kader kesehatan (Baroroh et al., 2018). Penyuluhan kesehatan merupakan
suatu bentuk kegiatan edukasi yang dapat mempengaruhi pengetahuan dan sikap. Dengan
adanya kegiatan edukasi berupa penyuluhan maka responden akan memperoleh pembelajaran
dan informasi yang menghasilkan suatu perubahan perilaku termasuk pengetahuan dan sikap
(Hidayati et al., 2023).

Kegiatan ini berjalan lancar atas dukungan Kepala Lurah dan partisipasi masyarakat
Kelurahan Takome yang mengikuti kegiatan dari awal hingga akhir (Gambar 3). Kegiatan
positif sangat diharapkan pihak kelurahan untuk menambah wawasan masyarakat.
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Gambar 3. Pengisian Post Test dan Foto Bersama

Edukasi penggunaan antmikroba yang tepat dapat menambah wawasan masyarakat untuk
tidak menggunakan antimikroba tanpa resep dokter dan berkonsultasi dengan tenaga
kesehatan. Pemahaman yang benar tentang cara penggunaan antimikroba yang benar dapat
mencegah terjadinya resistensi antimikroba. Bahan alam dapat menjadi alternatif masyarakat
untuk dijadikan sebagai antimikroba alami dengan memanfaatkan potensi alam sekitar

4. SIMPULAN

Setelah melakukan edukasi penggunaan antimikroba yang benar dan rasional serta
pemanfaatan tanaman obat, terjadi peningkatan pengetahuan masyarakat. Perlu dilakukan
edukasi serupa di wilayah lain dan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dapat berlanjut
dengan memberdayakan masyarakat dalam pengembangan tanaman obat dengan
memanfaatkan potensi alam yang melimpah.
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